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Abstrak
Rendahnya prestasi belajar kelas VIIC SMP Negeri 1 Seririt yang baru
mencapai rata-rata 67,50 dengan ketuntasan belajar 56,25% membuat
peneliti berpikir banyak. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan
selama proses pembelajaran yang telah dilakukan akhirnya dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti mengganti model yang
telah dilakukan bertahun-tahun dengan model baru yang bersifat
kontruktivis. Setelah giat melakukan pembelajaran dan giat
mengumpulkan data menggunakan tes serta melakukan analisis
menggunakan analisis deskriptif, diperoleh peningkatan hasil sesuai
harapan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari keberhasilan siswa
mencapai nilai rata-rata kelas 70,94 dengan ketuntasan belajar 62,50%
pada siklus I dan pada siklus II telah diperoleh peningkatan menjadi rata-
rata 77,03 dengan ketuntasan belajar 87,50%. Semua data yang telah
diperoleh menunjukkan keberhasilan perbaikan proses pembelajaran
yang sebelumnya terus menerus dilakukan secara konvensional. Data
tersebut menuntun peneliti ke sebuah kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran ekspositori dengan metode debat aktif mampu
meningkatkan prestasi belajar matematika
Kata Kunci: model pembelajaran ekspositori,  debat aktif, prestasi
belajar matematika
Pendahuluan
Guru sebagai pendidik yang profesional, dalam melaksanakan tugasnya harus giat
dalam melakukan sesuatu agar prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Untuk hal tersebut
dituntut keuletan, keilmuan, kemampuan, kecekatan dalam merencanakan dan
mengaplikasikan apa yang telah dibuat sesuai perencanaan.
Rendahnya prestasi belajar siswa yang merupakan kendala kemajanilmu pendidikan
harus diupayakan lewat kegiatan pembelajaran agar mampu diaplikasikan dalam kehidupan
nyata sehari-hari. Hal-hal semacam ini adalah tuntutan bagi seorang guru yang tidak boleh
dianggap sepele.
1Luh Pariastini  adalah guru Matematika di SMP Negeri 1 Seririt
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
diperlukan berbagai upaya aktif dari pendidik untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Proses pembelajaran di kelas akan berhasil jika dalam pelaksanaannya guru
memahami dengan baik peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Di samping
mengetahui peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran, guru juga diharapkan mampu
menerapkan berbagai metode ajar sehingga paradigma pengajaran dapat dirubah menjadi
paradigma pembelajaran sebagai tuntutan peraturan yang disampaikan pemerintah (Permen
No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, Permen No. 16 tahun 2007 tentang  Standar
Kualifikasi Guru).
Wardani dan Siti Julaeha menjelaskan tujuh syarat keterampilan yang mesti dikuasai guru
dalam melaksanakan pembelajaran untuk disebut profesional, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2)
keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing
diskusi, dan 7) keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan
dengan kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang dapat memudahkan
mereka untuk melakukan persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran untuk memberikan
dukungan terhadap cara berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif (Modul IDIK 4307: 1-30).
Dari uraian di atas dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam upaya meningkatkan
keilmuan dimana sebagai seorang guru harus mengetahui metode-metode ajar; harus menguasai
model-model pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik tertentu;
pemahaman mengenai peran, fungsi serta kegunaan mata pelajarannya. Apabila betul-betul guru
menguasai dan menerapkan tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran matematika tidak akan rendah. Namun kenyataannya, perolehan data
awal sebagai hasil observasi yang dilakukan ditemukan kenyataan bahwa prestasi belajar siswa
kelas VIIC di semester II tahun pelajaran 2015/2016 baru mencapai nilai 67,50. Hasil tersebut
masih sangat jauh dari ketetapan standar minimal pencapaian mutu pendidikan yang ditetapkan.
Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan kenyataan
lapangan sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada mata
pelajaran matematika, sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah
satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan sintak model pembelajaran
Ekspositori. Penggunaan model/metode ini didasarkan pada pemikiran bahwa semua manusia
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dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tidak pernah terpuaskan, serta mempunyai alat-alat yang
diperlukan untuk memuaskannya. Pembelajaran dengan menerapkan sintak model pembelajaran
ekspositori merupakan salah satu model, strategi, dan pendekatan pembelajaran khususnya
menyangkut keterampilan guru dalam merancang, mengembangkan, dan  mengelola sistem
pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan
menggairahkan. Mengkaji dan memahami semua penjelasan tersebut, diupayakan dalam
pembelajaran sebagai solusi dalam mengatasi masalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas
VIIC semester II di SMP Negeri 1 Seririt.
Model Pembelajaran Ekspository merupakan salah satu dari banyak cara yang bisa
dilakukan guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini walau termasuk model
konvensional namun sangat efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi dan
pengertian.Untuk mendapatkan hasil yang optimal, model pembelajaran ekspository dapat
diterapkan berbantuan media yang mampu mendorong keaktifan siswa dan percepatan daya
tangkap siswa terhadap materi yang disampaikan.Hal itu tentu memerlukan persiapan yang
matang oleh guru. Untuk persiapan yang matang ini, guru harus menyiapkan media atau peraga
yang tepat dan memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya kepada
peserta didik untuk mengenal dan memahami apa yang disampaikan.Percepatan penerimaan
pemahaman bagi siswa bisa dilakukan dengan tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan sebagainya.
Metodologi penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seririt. Situasi sekolah
yang aman adalah hal yang perlu diwujudkan. Kepala sekolah telah mengupayakannya
sehingga sekolah menjadi tenang, nyaman, aman, rindang, sejuk, dan tidak terlalu menggangu
jalannya proses pembelajaran.
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diperlukan sebuah rancangan yang
akan dijadikan patokan jalannya penelitian. Rancangan dapat menjelaskan secara singkat
jalannya penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan yang dibuat
oleh Model Mc Kernan , 1991 (dalam Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002 : 54)
Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 Seririt Kelas VIIC semester
II Tahun 2015/2016 yang berjumlah 32 orang. Subjek ini dipilih mengingat memiliki
kemampuan yang belum optimal dalam menggali prestasi yang dimiliki siswa.
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Menurut Suharsmi Arikunto (2006:29) objek penelitian adalah sesuatu yang merupakan
inti dari problematika penetian. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa objek penelitiannya
adalah Ekspository siswa   kelas VIIC  semester  II SMP Negeri 1 Seririt tahun pelajaran
2015/2016. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan, peneliti melakukan analisis secara deskriptif yaitu dengan mencari mean,
median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil kegiatan awal yang dilakukan pada siswa Kelas VIIC
pada semester II tahun pelajaran 2015/2016 adalah dari 32 siswa, 14 orang memperoleh nilai
di bawah KKM, 18 siswa (56,25%) memperoleh nilai diatas KKM. Hasil yang cukup rendah
ini tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan guru yang belum profesional. Guru masih
mengjaar sekehendak hati, belum menyiapkan segala sesuatunya dengan baik, belum melihat
dan belum membaca teori-teori para ahli yang benar, masih tradisional dan konvensional.
Dengan ketidakberhasilan tersebut maka guru sebagai praktisi dituntut untuk lebih mampu
membuat agar pembelajaran menjadi lebih konstruktivis, mengikuti kemajuan jaman dan
mengajar dengan menggunakan metode / model yang lebih modern dan sesuai kebenaran /
logika. Hasil pengamatan pada siklus I penelitian sampaikan pada tabel berikut.
Tabel 01. Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIIC Semester II Tahun pelajaran
2015/2016 Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 55 Tidak Tuntas 19 75 Tuntas
2 60 Tidak Tuntas 20 75 Tuntas
3 80 Tuntas 21 75 Tuntas
4 70 Tidak Tuntas 22 65 Tidak Tuntas
5 75 Tuntas 23 65 Tidak Tuntas
6 70 Tidak Tuntas 24 65 Tidak Tuntas
7 60 Tidak Tuntas 25 75 Tuntas
8 70 Tidak Tuntas 26 75 Tuntas
9 75 Tuntas 27 75 Tuntas
10 75 Tuntas 28 75 Tuntas
11 65 Tidak Tuntas 29 75 Tuntas
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12 80 Tuntas 30 75 Tuntas
13 55 Tidak Tuntas 31 75 Tuntas
13 75 Tuntas 32 60 Tidak Tuntas
14 75 Tuntas
15 75 Tuntas
16 75 Tuntas
17 75 Tuntas
18 55 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2270
Rata-rata (Mean) 70,94
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 12
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 20
Persentase Ketuntasan Belajar 62,50
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh adalah
dalam bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan:ℎℎ = 227032 = 70,94
(b) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 75
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di
asccending / diurut angka tersebut adalah: 75
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 32
= 1 + (3,3 x 1,50)
= 1 + 4,95 = 5,95 → 5
2) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 55
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= 25
3) Panjang kelas interval (i) = = = 5
Tabel 05. Interval Kelas Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 55 – 61 58 5 15.625
2 62 – 67 65 4 12.5
3 68 – 73 70 3 9.375
4 74 – 79 77 18 56.25
5 80 – 85 83 2 6.25
Total 32 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar  Matematika Siswa
Kelas VIIC SMP Negeri 1 Seririt Siklus I
Maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 03. Prestasi Belajar Matematika pada siswa kelas VIIC Semester II SMP N 1 Seririt pada
Siklus 2
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 75 T 19 80 T
2 75 T 20 85 T
3 85 T 21 80 T
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4 75 T 22 75 T
5 75 T 23 75 T
6 75 T 24 70 TT
7 75 T 25 80 T
8 75 T 26 85 T
9 80 T 27 80 T
10 75 T 28 80 T
11 70 TT 29 75 T
12 85 T 30 80 T
13 60 TT 31 80 T
13 80 T 32 70 TT
14 75 T
15 80 T
16 80 T
17 75 T
18 75 T
Jumlah Nilai 2645
Rata-rata (Mean) 77,03
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 4
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 28
Persentase Ketuntasan Belajar 87,50
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh adalah dalam
bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan:ℎℎ = 264532 = 77,03
(b) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 80
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di
asccending / diurut angka tersebut adalah: 80-85
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
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(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1.50)
= 1 + 4,95  = 5,95→ 5
(b)Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 60  = 25
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 5
Tabel 05. Interval Kelas Siklus II
No Urut Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 60 – 65 62,5 1 3.125
2 66 – 71 67,5 3 9.375
3 72 – 77 74,5 13 40.625
4 78 – 83 80,5 11 34.375
5 84 – 89 86,5 4 12.5
Total 32 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIIC Semester II
tahun pelajaran 2015/2016 SMP Negeri 1 Seririt  Siklus II
2. Pembahasan
Pembahasan hasil yang diperoleh dari kemampuan guru melakukan perbaikan proses
pada siklus I
Perbaikan pembelajaran dengan pemantapan pemberian motivasi-motivasi, arahan-arahan
dan tugas-tugas yang lebih menantang telah  memforsir siswa untuk betul-betul dapat
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memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata di siklus I sebesar 70,94 menunjukkan
bahwa siswa sudah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna.
Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam membuat perencanaan yang
lebih baik dan mampu melaksanakan secara lebih maksimal dengan melakukan berbagai
inovasi. Hasil yang diperoleh pada siklus I ini sudah lebih baik dari hasil awal yang sudah
disampaikan.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah hasil yang dicapai pada siklus I ini
belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan usulan kriteria keberhasilan penelitian yaitu
agar mencapai rata-rata kelas minimal sesuai KKM dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu
dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Pembahasan yang Diperoleh dari Kemampuan Guru melaksanakan tindakan pada Siklus
II
Hasil yang diperoleh dari kemampuan guru membuat Perencanaan Pelaksanaan
Pembelajaran melakukan pembelajaran di kelas pada siklus II menunjukkan bahwa
kemampuan guru sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 77,03.
Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Ekspositori dengan metode Debat Aktif
telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta didik menempa ilmu sesuai harapan. Model
pembelajaran Inkuiri terbimbing merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru
menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan
pendapat secara lugas, bertukar pikiran, berargumentasi, mengingat penggunaan metode ini
adalah untuk mempertinggi kemampuan menerpa ilmu, serta menguasai keterampilan-
keterampilan yang lebih baik.
Ekspositori dengan metode Debat Aktif menitikberatkan kajiannya pada aspek keuletan
berdiskusi, bertanya, dll sebagai pedoman atas kemampuan peserta didik baik pikiran, prilaku
maupun keterampilan yang dimiliki. Untuk semua bantuan terhadap hal ini, model
pembelajaran Inkuiri terbimbing menempati tempat yang penting karena dapat mengaktifkan
siswa secara maksimal. Dari nilai yang diperoleh pada Siklus II, ketuntasan yang diperoleh
pada siklus ini sudah mencapai 80% dan sudah melebihi tuntutan indikator keberhasilan
penelitian. Perolehan nilai tersebut sudah dapat diyakini bahwa kemampuan guru membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran melaksanakan proses pembelajaran dapat ditingkatkan.
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Walaupun penelitian ini sudah bisa dikatakan berhasil, namun pada saat-saat guru mengajar
di kelas selanjutnya, cara ini akan terus dicobakan.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 67,50 naik di Siklus I menjadi 70,94 dan di
Siklus II naik menjadi 77,03. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena
kenaikan nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi
peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Seririt
Simpulan
Hasil dari analisis data yang telah dilakukan yang terfokus pada menjawab rumusan
masalah, tujuan penelitian sesuai data yang berhasil dikumpulkan, melihat hubungan
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis  tindakan maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
Perhatian utama yang akan dibahas dari penelitian ini adalah untuk membuktikan
apakah model pembelajaran Ekspositori dengan metode Debat Aktif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dari hasi analisis yang telah
dilakukan yang dilanjutkan dengan pembahasan dapat disampaikan bahwa peningkatan hasil
belajar telah dapat diupayakan. Dari data awal yang rata-rata baru mencapai 67,50 dan
dibawah dari kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat
ditingkatkan menjadi 70,94 dan pada siklus II sudah mencapai rata-rata 77,03. Siswa yang
pada awalnya kemampuannya masih sangat rendah dimana hanya ada 18 yang tuntas, pada
siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 20 siswa yang sudah tuntas dan pada siklus II
sudah 28 yang tuntas. Dari hasil awal ada 14 siswa yang harus diremidi sedangkan pada
siklus II hanya 4 siswa yang mesti diremidi.
Fakta-fakta di atas yang dibarengi dengan penyajian data hasil observasi baik siklus I
maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan bahwa model
pembelajaran Ekspositori dengan metode Debat Aktif dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam belajar. Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan
tujuan penelitian telah tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima.
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